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Abstrak

Berdasarkan ohservasi awal yang penulis lakukan, diketahui bahwa terdapat beberapa masalah
mengenai Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa Cikembulan Kecamatan
Sidamulih Kabupaten Pangandaran. Permasalahan yang muncul tersebut diduga disebabkan oleh
masih  kurang baiknya komwunikasi Kepala Desa di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamufih
Kabupaten Pangandaran kepada masyarakat dalam pemberian dana Bantuan Langsung Sementara
Masyarakat (BLSM). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif vang bersifat deskriptif. Informan
dalam penelitian ini yaitu Kepala Desa dan perangkatnya di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulih
Kabupaten Pangandaran serta masyarakat penerima BLSM dengan juniah keseluruhan sebanyak 12
orang. Pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa dalam pemberian dana Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran
sudah dapat dilaksanakan cukup baik. Artinya pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa dalam
pemberian dana Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa Cikembulan Kecamatan
Sidamulih Kabupaten Pangandaran sudah dilaksanakan sesuai dengan empat prinsip vang
mempengaruhi komunikasi atau pesan menurut Hasan (2005:28). Hambatan-hambatan vang dihadapi
dalam pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa dalam pemberian dana Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran
adalah sebagai bertkut: Kepala Desa masih kurang dapat merespon keluhan yang disampaikan oleh
masyarakat dengan baik, masih rendahnya pendidikan masyarakat khususnya penerima BLSM, belum
adanya sosialisasi oleh pemerintahan desa. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa dalam pemberian Bantuan Langsung
Sementara Masyarukat di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran antara
lain : melakukan pembinaan terhadap masvarakat. berusaha untuk memberikan penjelasan vang jelus
kepada masyarakat dengan melakukan pendekatan-pendekatan secara persuasif terutama kepada
penerima BLSM dan menampung setiap aspirasi yang disampaikan oleh masyarakat untuk menjadi
bahan pertimbangan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program selanjutnya.

Kata kunci : Pelaksanaan, Komunikasi, BLSM

PENDAHULUAN masyarakat dalam rangka mencapai tujuan

Aparatur pemerintah desa dapat dikatakan
scbagai  komunikator  juga  merupakan
komponen sumber daya manusia yang selalu
ditingkatkan kemampuan profesional sesuai
tuntutan orgamisast dan beban kerja yang
dihadapi. Kepala Desa sebagai komunikator
harus mampu memberikan informasi yang jelas
dan transparan mengenai program-prograim
yang dilaksanakan sehingga dapat dimengerti,
dipabhami, dan dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai.

Husan (2005:95) mengemukakan pendapat
mengenai  komunikasi  pemerintah  yaim
“Komunikasi pemerintah adalah penyampaian
idc, program, dan gagasan pemcrintah kepada

negara”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dikatakan bahwa komunikasi pemerintahan
berlaku juga untuk pemerintahan desa di mana
aparatur  desa  mengomunikasikan  dun
menyampaikan ide, program dan gagasan
pemerintahan desa kepada masyarakat dengan
tujuan tercapainya penyelenggaraan
pemerintahan  desa  dengan  baik  dan
pelaksanaan program-program berjalan sesuai
dengan rencana,

Berdasarkan observasi awal yang penulis
lakukan, diketahui bahwa terdapat beberapa
masalah  mengenai  Bantwan  Langsung
Sementara  Masyarakat (BLSM) di  Desa
Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten
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Pangandaran, Hal ini nampak dari beberapa
indikator yang memperlihatkan adanya pgejala
tersebut sebagai berikut.

Masih ada masyarakat miskin dan rentan
yang tidak terdata. Contoh : Dan data yang
diperoleh dari pemerintah Desa Cikembulan
Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran
diperoleh keterangan bahwa hanya 15 keluarpa
miskin/rentan yang  menerima  Banfuan
Langsung Semenlara Masyarakat (BLSM).

Masih ada masyarakat yang sudah mampu
scharusnya tidak menerima malah menerima
BLSM. Contoh : pemberian dana BLSM masih
belum tepat sasaran seperti halnya 4 (empat)
orang yang tidak termasuk keluarga miskin dan
rentan mendapat BLSM di Dusun Cikangkung.

Masih adanya kesalahan data penerima
BLSM schingga sulit menerima pencairan.
Contoh : Masih ada kesalahan data base
mengenai nama dan alamat penerima BLSM.

Berdasarkan latar belakang di  atas,
disusunlah rumusan masalah penelitian ini ke
dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai
berilut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan komunikasi
oleh Kepala Desa dalam pemberian dana
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat
{(BLSM) di Desa Cikembulan Kecamatan
Sidamulih Kabupaten Pangandaran?

2. Faktor-faklor apa saja yang menjadi
hambatan pelaksanaan komunikasi oleh
Kepala Desa Dalam  pemberian  dana
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat
(BLSM) di Desa Cikembulan Kecamatan
Sidamulih Kabupaten Pangandaran?

3. Bagaimanakah upaya-upaya yang dilakukan
untuk  mengatasi  hambatan-hambatan
pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa
dalam pcmberian dana Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa

Cikembulan Kecamatan Sidammlih
Kabupaten Pangandaran?

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penclitian  ini  mendpakan penelitian

kualitatil yang bersifat deskriptif, Penelitian ini
berusaha mendeskripsikan atan  melukiskan
secara lerperinei  atau  mendalam  tentang
pelaksanaan  komunikasi oleh Kepala Desa
Dalam pemberian dana Banuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa

Cikembulan Kecamatan Sidwmulih Kabupulen
Pangandaran

Sumher Data

Sumber data  dalam  penelitian  ini
begumlah 12 orang. Sedangkan sumber data
yang lainnya berupa dokumentasi-dokumentasi
vang di peroleh dari Pemerintah Desa
Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten
Pangandaran.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berkut :

1. Studi Kepustakaan,  waitu teknik
pengumpulan  data-data dengan cara
mempelajari buku-buku dan  bahan

kepustakaan lainnya yang ada hubungannya

dengan masalah yang sedang diteliti.

2. Studi Lapangan, yaitu mengumpulkan data
vang diperoleh secara langsung di lokasi
penelitian dengan cara :

a. Observasi, Yaitu cara memperoleh data
dengan mengadakan — pengamatan
langsung ke objek penclitan guna
memperoleh  gambaran yang tepat
mengenai partisipasi masyarakat dalam
pembangunan irigasi.

b. Wawancara, Yaitu svuam  tcknik
pengumpulan  data  dengan  cara
meminta penjelasan secara langsung
kepada pihak yang sedang diteliu.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang akan digunakan

dalam penclitian ini adalah tcknik analisis

kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam

analisis kualitatif menurul Sugiyono (2009:2435)

schagai berikut

1. Amnalisis sebelum di lapangan, yaitu analisis
dilakukan scbelum peneliti  memasuki
lapangan, analisis dilakukan terhadap data
hasil studi pendahuluan, atau data sekunder
yang akan digunakan untuk menentukan
fokus penelitian,

2. Analisis data di lapangan, yaitu analisis
data dilakukan pada saat pengumpulan dala
berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu.

3. Analisis data selama di lapangan, yaitu
analisis  dimulai  dengan menetapkan
seorang informan kunci (key informant)
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yang merupakan informan yang berwibawa
dan dipercaya mampu ‘membukakan pintu’
kepada peneliti untuk memasuki obyek
penelitian. Setelah it peneliti melakulan
wawancara kepada informan tersebut, dan
mencatat hasil wawancara,

LANDASAN TEORETIS
Pengertian Komunikasi

Manusia pada hakekatnya adalah makhiluk
yang tidak dapat hidup sendiri, manusia sehagai
makhluk individu dan makhluk sosial. Scbagai
makhluk sosial manusia mempunyai kebutuhan
dasar untuk menjalin hubungan dengan orang
lain.

Soclaeman  (2009:123) mengemukakan
pendapat mengenai kodral manusia  vaitu:
“Adanya aspek organis-jasmaniah, psikis-
rohaniah, dan sosial-kebersamaan yang melekat
pada individu, mengakibatkan bahwa kodratnya
ialah untuk hidup bersama manusia lain®,

Dari pendapat di atas dapat diketuhui
bahwa manusia adalah sebagai makhluk sosial
yang tidak mungkin hidup senditi dalam
memenuhi  setiap kebutuhannya akan tetapi
perfu adanya hubungan dengan orang lain.
Dalam berhubungan dengan orang lain untuk
memenuhi kebutuhan tersebut terjadi adanya
interaksi dan komunikasi satu sama lain.

Komunikasi Interpersonal

Menurut pendapat De Vito (1995:7)
“Komunikasi interpersonal adalah komunikasi
yang dilakukan oleh dua orang yang saling
menjalin hubungan interpersonal. Komunikasi
interpersonal biasanya melibatkan dua orang
atau lebih, yaitu sebagai komunikator dan
sebagai komunikan”.

Komunikasi interpersonal menurut
Supratiknya  (1995:34)  yailu  bahwa
“Komunikasi interpersonal disebut efektif bila
komunikan menginterpretasikan pesan  yang
diterima  seperti  yang  dimaksud  oleh
komunikator™.

Berdasarkan uraian pengertian komunikasi
interpersonal  dan  situasi  komunikasi yang
efektif maka dapat disimpulkan hahwa
efektivitas komunikasi interpersonal adalah
proses penyampaian pesan verbal dan non
verbal secara timbal balik dari komunikator ke
komunikan, pesan diinterpretasi sesuai dengan

maksud pesan, dan ada umpan balik dari pesan
vang disampaikan.

Fungsi Komunikasi

Bertolak dari pengertian dan pemaknaan
komunikasi yang telah diuraikan di atas, dapat
dinyatakan bahwa komunikasi merupakan dasar
bagi semua interaksi manusia yang termasuk di
dalamnya interaksi kelompok. Komunikasi
memiliki peran yang dominan dalam kehidupan
manusia sehingga fungsi komunikasi adalah
untuk mencapai tujuan,

Menurut Hasan (2005:22) bahwa fungsi
komunikasi adalah scbagai berikut -

Mencapai pengertian satu sama lain
Membina kepercayaan

Mengkoordinir tindakan

Merencanakan strategi

Melakukan pembagian pekerjaan
Melakukan aktivitas kelompok, dan
Berbagi rasa :

Apabila  dikaitkan dengan  kepenii ngan
orgamisasi pemerintahan, maka setiap organisasi
yang secara jclas memiliki kewenangan hierarki
wewenang dan garis panduan formal yang harus
dipatuhi olch setiap pegawai, dalam hal inj
komunikasi merniliki lujuan untuk
mengendalikan perilaku  anggota urganisasi
dalam berbagai cara.

Robins (Hasan, 2005:23) mengemukakan
pendapat bahwa komunikasi memiliki empat
fungsi utama dalam suatu organisasi atau dalam
kelompok tertentu yaitu :

I. Fungsi pengawasan

2. PFungsi motivasi

3. Fungsi pengungkapan emosional
4. Fungsi informasi

IR AL e

Tujuan Komunikasi
Berlo (Hasan, 2005:26) mengemukakan

tujuan  komunikasi dapat ditinjau dari dua

aspek, yailu aspek yang bersifat umum dan
aspek  spesifik. Tujuan komuunikasi dilihat

Sccara umum  meliputi  hal-hal  yaitu  *J)

informative, 2) persuasive, dun )

entertainment ™,

1. Ditinjau dari aspek informarive, komunikasi
berhubungan dengan kemampuan
intclektual  seseorang  untuk  bertindak
rasional, objektif dan konkret. Artinya
walaupun tujuan komunikasi hanya sckedar
memberi dan menerima informasi, namun
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pelaku komunikasi harus tetap dalam
prinsip objektivitas, rasionalitas, logis dan
konkrit.
Ditinjau dari aspek persuasive, adalah
dalam rangka mempengaruhi orang lain
dengan usaha mengubah keyakinan, nilai
atau sikap mereka. Pengungkapan pesan
melalui cara-cara verbal dan nonverbal
untuk memperoleh respon  tertentu  dari
individu atau kelompok lain.

3. Ditinjau dari aspek entertainment, adalah
berkaitan dengan hal-hal yang
menyenangkan, misalnya dalam bentuk
hiburan, kesenian, lawakan, dan semacam
dengan 1.

b2

Strategi dan Taktik Komunikasi

Berhasil  atau tidaknya  kegiatan
komunikasi dapat ditentukan oleh berbagai
faktor antara lain  “strategi dan  taktik”
berkomunikasi yang dikembangkan
komunikator, Lasswell (Hasan, 2005:43)
berpendapat bahwa berhasil atau tidaknya suam
strategi komunikasi ditentukan juga oleh
kemampuan sistematik antar komponen-
komponcn yang terkai yang akan merupakan
jawaban terhadap pertanyaan yaitu :

l. Who, siapa konunikatomya ?

2. Say what, pesan apa yang dinyatakan?

3. In  which chanel, media apa yang
digunakan?

4, To whom, siapa komunikannya?

5. With what effect, dampak apa yang
diharapkan?

Berdasarkan pendapat di atas, selanjutnya
penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi
komunikasi merupakan suati  kemampuan
pemerintah dalam mencapai tujuan negara dan
pemerintahan. Dikaitkan dengan pemerintahan
desa maka kemampuan tersebut dapat meliputi
kemampuan mengajak orang lain untuk dapat
bekerja  sama  yang  mencakup  aktivitas
pelayanan,  merencanakan,  melaksanakan,
mengendalikan dan kemampuan melakukan
kontorol atau evaluasi dalam setiap pelaksanaan
kegiatan  yang  diselenggarakan  pemerintah
desa.

Peran Kepala Desa dalamm meningkatkan
Pembangunan

Pembangunan dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengadakan perubahan yang
hcrkr:siﬂami:-uug‘a.n kearah kemajuan yang lebih

baik. Dengan pelaksanaan pembangunan yang
dikerjakan  perlu memacu  pemerataan
pembangunan serta hasil-hasilnya dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan rakvat,
membangkitkan prakarsa dan peran serta aktif
masyarakat  serta  untuk  meningkatkan
pendayagunaan potensi daerah sccara optimal
dan terpadu dalam mengisi otonomi Daerah
yang nyata, dinamis, serasi dan bertanggung
jawab, serta memperkuat persatuan dan
kesatuan Bangsa.

Siagian (2012:4) mendefinisikan
pembangunan  yaitu  “Rangkaian  usaha
mewujudkan pertumbuhan  dan  perubahan
secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh
suatu negara bangsa menuju modernitas dalam
rangka pembinaan bangsa™

Kepala Desa bertanggung jawab dalam
pembinaan dan pengendalian penyusunan
Pemerintahan  Desa.  Untuk - meningkatkan
pembangunan di tingkat desa, maka perlu untuk
memperkuat Pemerintahan Desa, agar makin
mampu untuk menggerakkan masyarakat dalam
partisipasinya terhadap pembangunan @ seria
melaksanakan administrasi yang secara meluas
dan efektif.

Dengan demikian peran dari scorang
Kepala Desa dalam meningkatkan
pembangunan tidak menutup kemungkinan
akan berjalan baik karena adanya kerja sama
antara Kepala Desa dan masyarakat.

Kepala Desa harus memiliki kemampuan,
bakat, kecakapan, dan sifat kepemimpinan, di
samping  menjalankan  kegiatan-keglatan,
koordinasi, fungsi, peran dan tanggung jawab.
Mengenai  peran Kepala Desa,  dalam
melaksanakan pembangunan di  wilayahnya
adalah  sebagai perencana pembangunan,
pengawas  pembangunan, dan  pelopor
pembangunan. Peran Kepala Desa sangat
penting dalam mengadakan pendckatan  dan
menumbuhkan serta mengembanglan swadaya
gatong  royong  masyarakat  untuk  dapat
merealisasikun pelaksanaan pembangunan yang
telah direncanakan dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa. Hal ini berarti bahiwa Kepala
Desa schagai pemimpin di Desa adalah
penyelenggara dan penanggung jawal di dalam
bidang pemerintahan, pembangunan  dan
kemasyarakatan, serta bertanggung  jawab
dalam menumbuhkan dan mengembangkan
swadaya golong royonyg masyarakat.
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Pembangunan Kesejahteraan Sosial
Suharto (2010:4) mendefinisikan

pembangunan  kesejahteraan  sosial  sebagai

berikut :
Pembangunan kesejahteraan sosial adalah
usaha yang terencana dan melembaga yang
meliputi berbagai bentuk intervensi sosial
dan pelayanan sosial untuk memenuhi
kebutuhan  manusia, mencegah dan
mengatasi masalah sosial, serta
memperkual institusi-institusi sosial.
Selanjutnya menurut Sufarto (2010:4)
bahwa tujuan pembangunan kesejahteraan
sosial adalah untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia secara menyeluruh vang
mencakup :

1. Peningkatan standar hidup, melalui
seperangkat pelayanan sosial dan jaminan
sosial segenap lapisan masyarakat, terutama
kelompok  masyarakat yang kurang
beruntung  dan  rentan  yang  sangat
memerlukan perlindungan sosial.

2. Peningkatan keberdayaan melalui
penctapan sistem  dan  kelembagaan
ekonomi,sosial dan poltik yang menjunjung
harga diri dan martabat kemanusiaan.

3. Penyempumnaan kebebasan melalu
perluasan aksesibilitas dan pilihan-pilihan
kesempatan  sesuai dengan  aspirasi,
kemampuan dan standar kemanusiaan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis

simpulkan bahwa pembangunan kescjahteraan
sosial merupakan usaha-usaha yang dilakukan
secara terencana dengan cara melakukan
pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan
manusia serta meningkatkan standar hidup
manusia  atan  masyarakat terutama  bagi
kelompok masyarakat miskin dan rentan.

Kepala Desa  Sebagai  Komunikator
Pembangunan
Kepala Desa  merupakan  jabatan

kepemimpinan yang diperoleh dard  hasil
penunjukan atan pemilihan oleh masyarakat
desanya sehingga ia memperoleh dukungan dan
kepercayaan dari warganya untuk  menjadi
pemimpin. Kepemimpinan Kepala Desa akan
berpengaruh  positif tergantung pada peran
sosialnya dalam memberikan pengarub berupa
sugesti, larangan, dan dukungan kepada
masyarakat luas vnluk menggerakkan atau
betbual  sesuafu.  Besamya  peranan  itu

tergantung pada besar kecilnya dampak sosial

vang disebabkan oleh kepemimpinannya, serta

tinggi  rendahnya  status  sosial  vang
diperolehnya,

Menurut Rivai (2003:21), "Kepemimpinan
adalah seorang pemimpin dalam proses
mengarahkan dan mempengaruhi - aktivitas-
aktivitas yang ada hubungannya dengan
pekerjaan para anggota kelompok™.
Menuruinya ada tiga aplikasi penting dalam
kepemimpinan yaitu :

l. Kepemimpinan itu melibatkan orang lain
baik itu bawahan maupun pengikut.

2. Kepemimpinan melibatkan pendistribusian
kekuasaan antara pemimpin dan anggota
kelompok secara seimbang.

3. Adanya kemampuan untuk menggunakan
berbagai bentuk kckuasaan yang berbeda-
beda unmk mempengaruhi tingkah laku
pengikutnya menjadi pemimpin yang baik
serta berkualitas.

Sclanjutnya  Sedarmayanti  (2008:130)
mengemukakan  pendapat mengenai  fungsi
kepemimpinan yaitu sebagai berikut :

Fungsi kepemimpinan merupakan gejala
sosial, karena harus diwujudkan dalam interaksi
antar individu di dalam situasi  sosial
kelompokf/organisasi.

Berdasarkan wuraian di atas, dapal
disimpulkan bahwa Kepala Desa dapat
mengarahkan atau menggerakkan organisasi
dan masayrakat untuk melakukan sesuatu yang
berkaitan dengan sebuah pembangunan guna
untuk kepentingan bersama, maka kepala desa
harus memiliki kemampuan dan keterampilan
dalam berkomunikasi untuk menyampaiakan
setiap program secara tepal.

Bantuan Laogsung Sementara Masyarakat
(BLSM)

Sesuai Buku Pegangan Sosialisasi dan
Implementasi Program-Program Kompensasi
Kebijakan Penyesuaian Subsidi Bahan Bakar
Minyak (2013 :28) :

Sasaran program BLSM adalah 15,5 juta

Rumah Tangga dengan tingkat sosial

ekonomi terendah yang terdapat dalam

Basis Data Terpadu (BDT) hasil PPLS

2011. Besaran BLSM direncanakan

sebesar Rp. 150.000/bulan selama lima

bulan. Besar bantuan ini diharapkan dapat
membantu Rumah Tangga miskin dan
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renlan unluk mempertahankan daya beli

ketika  terjadi kenaikan  harga  akibat

kenaikan harga BBM.

Berdasarkan kutipan di atas dapat kita
ketahui bahwa program Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat memiliki tujuan untuk
membantuy rumah tangga miskin dan rentan
uniuk memenuhi Kkebutuhan hidup Rumah
Tangga, pembelian obat-obatan kesehatan,
biaya pendidikan dan keperluan-keperluan
lainnya sebagai dampak kenaikan harga BBM.

Mekanisme Penyaluran Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM)

Berdasarkan Buku Pegangan Sosialisasi
dan Tmplementasi Program-Program
Kompensasi Kebijakan Penyesuaian Subsidi
Bahan Bakar Minyak (2013 :29) :

BLSM disalurkan ke seluruh Indonesia

secara  bertahap setelah pengumuman

penyesuaian harga BBM, Pencrima BLSM
diwajibkan membawa KPS dan dokumen
pendukung ke kantor pos terdekat untuk
mengambil  bantuan  tunai.  Untuk
menghindari  antrian  yang  berlebihan,
lokasi dan jadwal pembayaran akan
ditentukan oleh kantor pos dan pemerintah

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

daerah  setempat. Pada haid  yang
dijadwalkan, RTS dapat mengambil
bantuan di kantor pos terdekat. Untuk
daerah terpencil, dimana tidak terdapat
kantor pos, PT. Pos Indonesia akan
mendatangi  daerah  tersebut  untuk
membuka loket khusus. Apabila Kepala

Rumah Tangga yang namanya lertera di

KPS tidak dapat mengambil sendiri

bantuan BLSM fmisalnya karena sakit),

maka dapat diwakilkan oleh anggota

Rumah Tangga lainnya. Pengambilan

bantuan  dapat  dilakukan  dengan

menvertakan surat kuasa dan  bukt
pendukung tambahan (KK atau Surat

Keterangan Domisili} sebagai bukti bahwa

yang mewakili adalah bagian dari Rumah

Tangga yang sama.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat
diketahui bahwa BLSM disalurkan ke seluruh
Indonesia secara bertahap. Penerima BLSM
diwajibkan membawa KPS (Kartu
Perlindungan Sosial) dan dokumen pendukung
lainnya ke kantor pos terdekat -untuk
mengambil bantuan tunai.

Pelaksanaan Komunikasi Oleh Kepala Desa dalam Pemberian Dana Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM) Di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten

Pangandaran

Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi jawaban informan pelaksanaan komunikasi oleh kepala
desa dalam pemberian dana Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) Di Desa Cikembulan
Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran sebagai berikut

Tabel 1
Rekapitulasi Jawaban Informan Tentang Pelaksanaan Komunikasi Oleh Kcpala Desa
dalam Pemberian Dana Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM)
di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulibh Kabupaten Pangandaran

DIMENSI INDIKATOR

JAWABAN INFORMAN

Eeterampilan

Kepala Desa menyampaikan informasi
dengan jelas kepada masyarakat mengenai

2 (16,67%) vrang

10 (%3,33%) arang Kumng jelas

BLSM sudah jelas

Pesan yang disampaikan Kcpala Desa 9 (75%) orang 3 (25%) orang
mengenai BLSM dapat mempengaruhi Dapat Kurang dapat
sikap dan perilaky masyarakat mempengaruhi mempengarihi

Pesan yang disampaikan oleh Kepala Desa

8 (60,67%) orang 4 (33,33%) orang

mengenai BLSM dapat dipahami aleh Drapat Kurang dapat
masyarakal mempengarihi mempengaruhi
Kepala Desa bersikap ramah dan sopan 12 {100%) orang
Sikap dalam menyampaikan informasi mengenai | Sudah bersikap -
* | BLSM ramah dan sopan
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12 (100%) orang

Kepala Desa bersikap smpati terhadap Sudah bersikap _

masyarakat sasaran BLSM

: 12 {100%,) orang
Kepala Desa merespon setiap pendapat Sidah bersikap

masyarakat dalam menyampaikan informasi bR -
mengenal BLEM SRS

12 (100%%) orang

Penpetahian K.z:pa_] a Desa mcmrrl.l.n}rui_ latar belakang Memilik latar )
pendidikan formal yang jelas belakan pendidikan
yang jelas
Kepala Desa memahami tentang maksud
dan mjan program sehingga informasi yang | 10 (83.33%) orang | 2 (16,67%) orang
disampaikan mengenai BLSM kepada Sudah paham Belum paham
masyarakal sesuai dengan prosedur dan -
aturan yang berlaky
Kepala desa mampu meyakinkan 4 (33,33%) arang
masyarakat scsuai dengan pesan yang & (685,6145) neang Bilum daﬁat ¢
disampaikan mengenai BLSM Fime by Copind meyakinkan
| meyakinkan
. . Informasi yang disampaikan mengenai
Sistem sosial | gy QU 2 ean dl::l:gan adat dan istiadat | 10 (83.33%) orang | 2 {16:67%) crang
budaya Belum sesuai

masyarakat Sudah sesuai

Informasi vang disampaikan mengenai 4 (33,33%) orang

% (66,67%) orang

BLSM disesuaikan dengan tingkat Belum dapat
{ntelek‘ru_a'l masyarakat iiiraahiuff:; meyakinkan
Informasi yang disampaikan mudah

diterjemahkan dan dipahami oleh 12 (100%) orang -

masyarakat Sudah sesuai

Sumber: Hagil Penelitian 2014

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan komunikasi
oleh Kepala Desa dalam pemberian dana Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa
Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran memperoleh tanggapan positif dari
8542% informan. Sementara i 14,58 informan memberikan tanggapan negatif Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa dalam pemberian BLSM di Desa
Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran baik. Artinya pelaksanaan komunikasi
olch Kepala Desa dalam pemberian dana BLSM di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulib
Kabupaten Pangandaran sudah dilaksanakan scsuai dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
komunikasi atau pesan menurut Hasan (2005:28) walaupun masih memperoleh tanggapan negatif.

Faktor-Faktor Yang Menjadi Hambatan dilaksanakan sehingga hasil pelaksanaan
dalam Pelaksanaan Komunikasi oleh Kepala program BLSM belum dapat dilaksanakan
Desa dalam Pemberian Dana Bantuan secara  optimal  sesuai  denpan  sasuran
Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) program
di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulih 2, Masih kurang merespon keluhan yang
Kabupaten Pangandaran disampaikan olch masyarakat dengan baik
Berdasarkan hasil wawancara dengan sehingpa pesan yang disampaikan belum
informan diperoleh keterangan bahwa faktor- mampu  memberikan keyakinan  dan
faktor yang menjadi  hambatan-hambatan kepercayaan kepada kepala desa dalam
tersebur adalah sehagat beriloat melaksanakan program BLSM
I. Belum adanya sosialisasi oleh 3. Masih rendabnya pendidikan masyarakat
pemerintahan  desa yang semeslinya khususnya penerima  BLSM  schingga
dilakukan .sebelum program tersebut pemahaman terhadap maksud dan tujuan
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program BLSM schingga dalam plaksanaan
program tersebut belum  sesuai  dengan
rencana dan tujuan program

Upaya-Upaya untuk Mengatasi Hambatan

dalam Pelaksanaan komunikasi oleh Kepala

Desa dalam Pemberian Dana Bantuan

Langsung Sementara Masyarakat (BLSM)

di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulih

Kabupaten Panpandaran
Berdasarkan penelitian diketabi bahwa

upaya-upaya untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan komunikasi oleh
kepala desa dalam pemberian dana Bantuan
Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) di
Desa  Cikembulan Kecamatan Sidamulih
Kabupaten Pangandaran adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi secara jelas kepada
masyarakat dengan melakukan pendekatan-
pendekatan terhadap masyarakat dalam
suasana yang lebih akrab sechingga
masyarakat lebih mudah untuk menerima
pesan yang disampaikan

Menampung setiap aspirasi dari masyarakat

schingga diketahui harapan yang diinginkan

masyarakat,

3. Melakukan pembinaan dan penyuluhan
kepada masyarakat sehingga program yang
akan dilaksanakan dapat lebih dipahami
oleh masyarakat.

]

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Selelah penulis melakukan penelitian
scperti dalam baba sebelumnya, selanjuimya
penulis membuat suaty kesimpulan dalam
penelitian ini scbagai berikut :
I. Pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa
dalam pemberian dana Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa

Cikembulan Kecamatan Sidamulih
Kabupaten Pangandaran sudah dapat
dilaksanakan  cukup  baik.  Artinya

pelaksanaan komunikasi olech Kepala Desa
dalam pemberian dana Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM) di Desa
Cikembulan Kecamatan Sidamulih
Kabupaten Pangandaran sudah
dilaksanakan sesuai dengan empat prinsip
yang mempengarugi komunikasi atau pesan
menurut Hasan (2005:28) walaupun masih
ada indikator yang kurang.

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa
dalam pemberian dana Bantuan Langsung
Sementara Masvarakat (BLSM) di Desa
Cikembulan Kecamatan Sidamulih
Kabupaten Pangandaran antara lain: Kepala
Desa masih kurang dapat merespon keluhan
yang disampaikan oleh masyarakat dengan
baik schingga pcsan yang disampaikan
belum mampu memberikan keyakinan dan
kepercayaan kepada kepala desa dalam
melaksanakan program BLSM. Masih
rendahnya pendidikan masyarakat
khususnya penerima BLSM  schingga
pemahaman terhadap maksud dan tujuan
program  BLSM  sehingga  dalam
pelaksanaan program tersebut belum sesuai
dengan rencana dan tujuan program. Belum
adanya sosialisasi oleh pemerintahan desa
yvang  semestinya dilakukan  sebelum
program tersebut dilaksanakan sehingga
hasil pelaksanaan program BLSM belum
dapat dilaksanakan secara optimal sesuai
dengan sasaran program. :

3. Upaya-upaya vyang dilakukan untuk
mengatasi  hambatan-hambatan  dalam
pelaksanaan komunikasi oleh Kepala Desa
dalam pemberian Banluan Langsung
Sementara Masyarakat di Desa Cikembulan

Kecamatan Sidamulih Kabupaten
Pangandaran antara lain: Melakukan
pembinaan terhadap masyarakat.

Pembinaan dilakukan kepada masyarakat
ditujukan agar masyarakat juga memiliki
wawasan dan pengetahuan terhadap setiap
program vyang akan dilaksanakan oleh
pemerintah  desa.  Berusaha — untuk
memberikan penjelasan yang jelas kepada
masyarakat dengan mclakukan pendekatan-
pendekatan  secara  persuasif  terutama
kepada penerima BLSM. Menampung
setiap aspirasi yang disampaikan oleh
masyarakat  untuk  menjadi  bahan

pertimbangan  dan  evaluasi  terhadap
pelaksanaan program selanjutnya

Saran
Adapun  saran  yang ingin  penulis

sampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Sebaiknya  kepala  desa nielakukun
pembinaan  secara  rulin = masyarakat
sehingga wawasan dan  pengetahuan
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dalam Pemberian Dana Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM)
di Desa Cikembulan Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran
ESTRI CAHYANI

masyarakat lebih  meningkat  schingga
keterbukaan masyarakat dalam menerima
setiap program yang akan dilaksanakan
menjadi lebih baik

2. Sebaiknya kepala desa selalu berusaha
untuk mempelajari dan memahami setiap
kebijakan program yang akan dilaksanakan
sehingga  dalam  menyampaikan  setiap
informasi dapat diterima dengan jelas oleh
masyarakat

3. Sebaiknya kepala desa  melakukan
pengawasan dan evaluasi terhadap sctiap
prugmm yang dilaksanakan agar tingkat
keberhasilan  atau  kegagalan  dalam
pelaksanaan  program  dapat  diketahui
schingga dapat dilakukan perbaikan -
perbaikan pada program-program  yang
akan dilaksanakan untuk masa yang akan
datang,
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